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Glass ionomer cement (GIC) adalah bahan restorasi yang paling sering digunakan karena merupakan material yang paling
biokompatibel. Salah satu kandungan dari GIC adalah silika. Silika merupakan senyawa hasil polimerisasi dari asam silikat.
Restorasi GIC apabila berada dalam keadaan lembab akan mengalami perubahan dimensi. Perubahan dimensi adalah perubahan
yang terjadi pada material kedokteran gigi yang dapat disebabkan oleh penyerapan air. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh
penambahan 5% silika dari pasir laut terhadap perubahan dimensi glass ionomer cement (GIC) setelah perendaman kopi arabika
gayo. Metode: jenis penelitian adalah eksperimental laboratoris. Spesimen penelitian berjumlah 8 spesimen yang berbentuk silinder.
Spesimen dibagi menjadi 2 kelompok,  yaitu 4 spesimen GIC konvensional dan 4 spesimen GIC dengan penambahan SiO2
kemudian kelompok tersebut diberikan perlakuan dengan perendaman kopi arabika gayo selama 4 hari di dalam inkubator dengan
suhu 55oC. Setelah itu dilakukan pengukuran perubahan dimensi dengan menghitung berat spesimen dibagi luas permukaan. Hasil:
data dianalisis menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) dengan uji mann whitney yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara GIC konvensional dan GIC dengan penambahan silika (SiO2) setelah dilakukan
perendaman dengan kopi arabika gayo (p>0,05). Kesimpulan: hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata perubahan dimensi
pada GIC dengan penambahan silika (SiO2) lebih besar daripada GIC konvensional, namun perubahan dimensi tersebut tidak
signifikan. 
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Glass ionomer cement (GIC) is the most commonly used restoration material because it is the most biocompatible material. One of
the ingredients of GIC is silica. Silica is a compound resulting from polymerization of silicic acid. Restoration GIC when in a
humid state will experience dimensinal changes. Dimensional changes are changes that occur in dental materials that can be caused
by water absorption. Objective: To determine the effect of adding 5% silica from sea sand to dimensional change of glass ionomer
cement (GIC) after immersion of gayo arabica coffee. Method: This type of research is an experimental laboratory. The total of
specimens were 8 cylindrical specimens. Specimens were divided into 2 groups, which is 4 conventional GIC specimens and 4 GIC
specimens with the addition of SiO2 then the group was immersed in gayo arabica coffee for 4 days in an incubator at 55oC
temperature. Measurement of dimensional changes is by calculating the weight of the specimen divided by the surface area. Results:
Data were analyzed using Statistical Package for Social Sciences (SPSS) with mann whitney that showed no significant difference
between conventional GIC and GIC with the addition of SiO2 after immersion with gayo arabica coffee (p> 0.05) Conclusion: The
results of this study indicate that the average dimensional change in GIC with the addition of silica (SiO2) is greater than
conventional GIC, but the dimensional change is not significant. 
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